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PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN FISIKA DENGAN
PENDEKATAN SIKLUS BELAJAR 7E (LEARNING CYCLE 7E) PADA
MATERI GERAK LURUS KELAS X DI MAN 2 SLEMAN

Anis Sani Fitriyah
13690038

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menghasilkan modul Fisika dengan
pendekatan learning cycle 7E pada materi gerak lurus, (2) Mengetahui kualitas
modul fisika yang dihasilkan, (3) Mengetahui respon peserta didik dan
keterlaksanaan terhadap modul fisika.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D).
Pengembangan dilakukan dengan mengacu pada model prosedural. Prosedur
penelitian pengembangan ini berdasarkan model 4-D yang meliputi 4 langkah
utama, yaitu (1) Define (2) Design (3) Develop (4) Disseminate. Penelitian ini
dilakukan sampai pada tahap Develop langkah development testing. Intrumen
penelitian berupa lembar validasi, lembar penilaian, lembar angket respon peserta
didik, dan lembar observasi keterlaksanaan. Penilaian kualtas modul fisika
menggunakan skala likert dengan skala 4 dan respon peserta didik menggunakan
skala Guttman yang dibuat dalam bentuk checklist. Sedangkan keterlaksanaan
produk menggunakan lembar observasi deskriptif.

Hasil dari penelitian ini adalah modul fisika dengan pendekatan learning
cycle 7E pada materi gerak lurus kelas X. Kualitas modul berdasarkan penilaian
ahli materi, ahli media, dan guru fisika memiliki kategori Sangat Baik (SB) dengan
skor rerata berturut-turut 3,61, 3,82, 3,44. Respon peserta didik terhadap produk
pada uji coba terbatas dan uji coba luas memperoleh kategori Setuju (S) dengan
rerata skor berturut-turut 0,87 dan 0,87. Hasil dari keterlaksanaan modul fisika pada
uji coba luas adalah pada tahap Explore beberapa peserta didik tidak melakukan
diskusi.

Kata kunci: Modul Fisika, learning cycle 7E, gerak lurus.



DEVELOPMENT OF PHYSICS MODULE BASED ON LEARNING CYCLE
7E BY THE THEME OF STRAIGHT LINE MOTION FOR X GRADE IN
SENIOR HIGH SCHOOL 2" SLEMAN

Anis Sani Fitriyah
13690038

ABSTRACT

The research aims to (1) Produce physich module based on learning cycle 7E
by the theme of Straight Line Motion, (2) To know the quality of physics module
which developed, (3) To know the response from students and enforenceability of
physics module wich developed.

This research belong of Research and Development (R&D). Development is
done by referring to the procedural model. This development research procedure
is based on 4-D model which includes 4 steps, namely (1) Define (2) Design (3)
Develop (4) Disseminate. This research is done until Developments steps in
Development testing. The research instruments are criticism and validator
suggestion sheet, students response sheet, and enforceability observation sheet. The
quality of physics module used 4 likert scale and students response used Guttman
scale, both are in checklist forms. While used descriptive from in enforceability.

The result of this research is physics module based on learning cycle 7E by
the theme straight line motion for Xt Grade. The quality of physics module based
on assesment of science specialist, media specialist, and teacher has a very good
score, with average score 3,61, 3,82, 3,44. Students response on small field test and
large field test has shown their values of 0,87 and 0,87. Result from the
enforceability of physics module on phase Explore, there are many student do not
hold discussions.

Keyword: Physics module, learning cycle 7E, straight line motion.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sains merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang gejala
alam yang diperoleh melalui kegiatan ilmiah berupa eksperimen, sehingga
sains bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta,
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip, tetapi juga merupakan proses penemuan
(BSNP, 2006:459). Melalui proses penemuan, maka siswa dapat diberikan
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensinya agar mampu
memahami alam sekitar melalui proses mencari tahu dan berbuat, sehingga
membantu siswa memperoleh pemahaman terhadap sains secara lebih
mendalam (Zulfiani, Feronika, & Suartini, 2009:48). Oleh karena itu,
pembelajaran sains diharapkan menjadi sarana bagi siswa untuk mempelajari
gejala alam di sekitarnya dan menerapkan pengetahuan sains yang dimilikinya
dalam kehidupan sehari-hari.

Sesuai dengan kebijakan dalam kurikulum 2013 bahwa setiap mata
pelajaran diajarkan dengan pendekatan saintifik (Saintific approach) melalui
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi,
mengkomunikasi. Pendekatan saintifik ini menuntut siswa untuk lebih aktif
dan mampu mengembangkan pengetahuannya sendiri. Salah satu teori belajar
yang sesuai dengan pendekatan saintifik ini adalah teori belajar
konstruktivisme. Dalam pandangan konstruktivisme, lebih menekankan pada

keaktifan siswa mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Dalam proses



pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator yang diharapkan mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa.

Namun dari observasi di salah satu sekolah, yakni di MAN 2 Sleman,
diketahui pembelajaran fisika masih memfokuskan pembelajaran pada hafalan
konsep dan pelatihan rumus-rumus perhitungan. Pada proses pembelajaran,
siswa kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Kegiatan
pembelajaran hanya diarahkan untuk menghafal informasi, otak siswa dipaksa
untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk
memahami informasi yang diingatnya dan menghubungkannya dengan
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan observasi tersebut juga diketahui bahwa kegiatan
pembelajaran fisika yang dilakukan hanya sebatas menyampaikan materi dan
persamaan matematis. Dengan pembelajaran yang seperti ini  membuat
pembelajaran fisika kurang bermakna. Hal ini dapat dilihat dari kesulitan
peserta didik dalam memahami konsep-konsep, salah satunya dalam materi
gerak lurus. Terlihat dari hasil ulangan harian untuk materi gerak lurus, siswa
yang mencapai KKM hanya 41,17%.

Selain itu proses pembelajaran masih didominasi oleh guru sebagai
sumber pengetahuan, sehingga guru hanya mentransfer pengetahuan ke siswa
tanpa siswa harus membangun pengetahuannya  sendiri.  Akibatnya
pembelajaran kurang bermakna bagi siswa. Hal ini terlihat ketika siswa
dinadapkan pada soal-soal fisika, terkadang siswa lebih banyak lupa terhadap

konsep-konsep yang telah dipelajari. Ini  membuktikan bahwa ingatan



pengetahuan yang melekat pada memori mereka hanya ingatan jangka pendek.
Menururt Sugihartini  (2005:36), hanya dengan penguasaan konsep fisika
seluruh permasalahan fisika dapat dipecahkan, baik permasalahan fisika yang
ada dalam kehidupan sehari-hari maupun permasalahan fisika dalam bentuk
soal-soal fisika di sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa pelajaran fisika
bukanlah pelajaran hafalan tetapi lebih menuntut pemahaman konsep bahkan
aplikasi konsep tersebut.

Menyikapi permasalahan-permasalahan tersebut, maka pentingnya untuk
meningkatkan kemampuan membangun pengetahuan dan konsep oleh siswa
itu sendiri. Salah satu model pembelajaran yang mampu memfasilitasi seluruh
kegiatan peserta didik dalam membangun pengetahuannya sendiri yaitu
Learning Cycle 7E. Model pembelajaran ini berpaham konstruktivistik karena
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengoptimalkan cara
belajar dan mengembangkan daya nalar peserta didik.

Model Learning Cycle 7E terdiri dari tujuh fase yang terorganisir dengan
baik, yaitu Elicit, Engage, Explore, Explain, Elaborate, Evaluate, dan Extend.
Secara singkat alur dan proses pembelajaran dalam model Learning Cycle 7E
dimulai dengan mendatangkan pengetahuan awal peserta didik, melibatkan
peserta didik dalam kegiatan pengalaman langsung, peserta didik memperoleh
pengetahuan dengan pengalaman langsung yang berhubungan dengan konsep
yang dipelajari, memberi peserta didik kesempatan untuk menyimpulkan dan
mengemukakan hasil dari temuannya, memberi peserta didik kesempatan

untuk menerapkan pengetahuannya, pendidik membimbing peserta didik untuk



menerapkan pengetahuan yang telah didapat pada konteks baru, kemudian
melihat perubahan pemikiran peserta didik dari hasil pembelajaran yang telah
dilakukan melalui evaluasi (Eisenkraft, 2003: 57-59).

Selain model pembelajaran yang sesuai, pembelajaran fisika sendiri juga
membutuhkan sarana yang baik dan tepat guna untuk mendukung tercapainya
hasil sesuai dengan yang diharapkan. Salah satu sarana yang dapat mendukung
adalah inovasi bahan ajar sebagai panduan yang memadai dan disesuaikan
dengan kurikulum yang diterapkan di lembaga pendidikan (Galuh Wijayanti,
2004:1). Inovasi bahan ajar ini dapat berupa modul sebagai bahan ajar cetak
yang dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri, yang berisi materi,
metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara
sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai
dengan tingkat kompleksitasnya (Surya Dharma, 2008: 3).

Namun keberadaan bahan ajar di sekolah juga kurang memfasilitasi
tujuan pembelajaran konstruktivisme. Buku digunakan hanya sebagai sumber
pengetahuan dan kurang memperhatikan aspek pengalaman belajar. Salah satu
upaya untuk menunjang hal tersebut adalah dikembangkannya bahan ajar yang
menekankan pada aspek pengalaman belajar sehingga siswa dapat membangun
sendiri pengetahuannya dengan guru sebagai fasilitator. Bahan ajar yang dapat
digunakan dalam pembelajaran konstruktivisme adalah modul (Purwanto, dkk,
2007).

Menurut Nasution (1988: 205), modul adalah suatu unit yang lengkap

yang berdiri sendiri dan terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang



disusun untuk membantu siswa mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan
secara khusus dan jelas. Penggunaan modul dalam pembelajaran diketahui
dapat membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman, mencapai Kriteria
ketuntasan minimal, mampu membawa siswa untuk aktif dalam kegiatan
pembelajaran, membiasakan siswa untuk menemukan konsep dalam kegiatan
pembelajaran mandiri.

Berdasarkan pengertian tersebut, modul merupakan salah satu bentuk
media cetak yang berisi satu unit pembelajaran yang dilengkapi dengan
berbagai komponen sehingga memungkinkan siswa yang menggunakannya
dapat mencapai tujuan secara mandiri. Sedangkan modul dengan paradigma
konstruktivisme adalah modul yang dalam penggunaannya, siswa didorong
untuk belajar sebagian besar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri. Selain
itu modul tersebut dapat membuat siswa membangun maknanya sendiri, bukan
menstransfer makna atau pengetahuan, sehingga dapat membantu siswa dalam
menghubungkan konsep fisika dengan fakta dalam kehidupan sehari-hari.

Melihat dari permasalahan yang ada, maka perlu suatu modul
pembelajaran yang mampu memfasilitasi siswa untuk belajar mandiri dan
memudahkan siswa dalam mengkonstruksi konsep fisika dengan benar. Salah
satu bentuk modul yang dapat digunakan guru dalam proses belajar mengajar
adalah modul pembelajaran dengan pendekatan siklus belajar 7E (Learning
Cycle 7E).

Materi yang akan diimplementasikan dalam modul pembelajaran dengan

pendekatan Learning Cycle 7E ini adalah materi gerak lurus. Seperti yang telah



B.

dijelaskan sebelumnya, bahwa siswa mengalami masalah pada materi gerak
lurus. Berdasarkan wawancara dengan beberapa siswa MAN 2 Sleman
diketahui bahwa siswa masih bingung dengan konsep kinematika gerak lurus
dikarenakan banyaknya rumus yang disajikan, sedangkan siswa tidak tahu
kapan harus menggunakan rumus-rumus tersebut sehingga siswa hanya
terbiasa menghafal rumus tanpa memahami konsepnya secara mendalam.
Selain itu juga karena materi gerak lurus akan digunakan dalam materi-materi
selanjutnya, sehingga sangat diperlukan pemahaman konsep yang matang
untuk materi dasar. Di sinilah dibutunkan suatu modul pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan Learning Cycle 7E.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis bermaksud  untuk
mengadakan penelitian dengan judul ‘“Pengembangan Modul Pembelajaran
Fisika dengan Pendekatan Siklus Belajar 7E (Learning Cycle 7E) pada Materi
Gerak Lurus Kelas X di MAN 2 Sleman”.

Identifikasi Masalah

1. Keberadaan bahan ajar/buku pelajaran di sekolah kurang memfasilitasi
tujuan pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme.

2. Peserta didik lebih banyak menghapal materi daripada memahami konsep.

3. Persentase penguasaan materi untuk materi gerak lurus tahun pelajaran

2017/2018 yang dikuasai MAN 2 Sleman masih rendah, yaitu 41,17%.



C. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada pengembangan modul untuk memfasilitasi

peserta didik belajar mandiri, tidak sampai pada tahap mengetahui peningkatan

kemampuan peserta didik setelah mempelajari modul yang dikembangkan.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana menghasilkan modul fisika dengan pendekatan Learning Cycle

7E pada materi gerak lurus?
Bagaimana kualitas modul fisika yang dihasilkan?
Bagaimana respon peserta didik dan keterlaksanaan terhadap modul fisika

yang dihasilkan?

E. Tujuan Penelitian

1.

Menghasilkan modul fisika dengan pendekatan Learning Cycle 7E pada
materi gerak lurus.
Mengetahui kualitas modul fisika yang dihasilkan.

Mengetahui respon peserta didik dan keterlaksanaan terhadap modul fisika.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Modul ini dibuat dengan program Microsoft Word 2013 dan Corel Draw,

berbentuk media cetak dengan ukuran 14,8 cm x 21 cm.
Modul fisika berisi materi gerak lurus untuk peserta didik.
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang digunakan dalam modul

mengacu pada silabus kurikulum 2013.



4. Modul dilengkapi dengan daftar isi, deskripsi, dan petunjuk penggunaan
modul sehingga memudahkan peserta didik dalam mempelajarinya.

5. Pada setiap awal kegiatan pembelajaran dilengkapi dengan tujuan
pembelajaran yang menginformasikan capaian apa yang akan dicapai oleh
peserta didik.

6. Peta konsep dalam modul fisika memudahkan peserta didik dalam
memetakan materi apa saja yang akan disampaikan dalam modul.

7. Rangkuman materi dalam modul memudahkan peserta didik mengambil
intisari dari materi yang dipelajari.

8. Glosarium dalam modul memudahkan peserta didik mendapatkan
penjelasan mengenai istilah penting.

9. Terdapat uji kompetensi, kunci jawaban, serta indikator penguasaan materi
yang berfungsi sebagai alat ukur ketercapaian peserta didik.

G. Manfaat Penelitian

1. Bagi pendidik diharapkan modul dapat digunakan sebagai sumber belajar
dalam menyampaikan materi selain buku teks.

2. Bagi peserta didik diharapkan dapat digunakan sebagai sumber belajar dan
melatih kemandirian dan keaktifan belajar.

3. Bagi peneliti diharapkan modul dapat digunakan sebagai penambah
pengetahuan juga sebagai pengalaman dalam pembuatan modul.

4. Bagi peneliti lain diharapkan dapat digunakan sebagai informasi dan
referensi  untuk  mengadakan  penelitian  lebih  lanjut  mengenai

pengembangan modul pembelajaran.



H. Keterbatasan Pengembangan

Penelitian ini  menggunakan metode penelitian dan  pengembangan
(Research and Development, R&D) dengan model pengembangan 4-D (Define,
Design, Development, Dissemination). Dalam penelitian pengembangan ini
peneliti membatasi model pengembangan sampai pada tahap Developement
tahap uji coba luas.

Definisi Istilah

1. Penelitian pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk baru
yang telah ada yang dapat dipertanggungjawabkan (Sukmadinata,
2005:164).

2. Modul adalah salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh dan
sistematis yang berfungsi sebagai sarana belajar mandiri (Depdiknas,
2008:4).

3. Learning Cycle 7E adalah pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
(student center) yang merupakan rangkaian tujuh tahap Kkegiatan yang
diorganisasi sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat menguasai
kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan berperan aktif
yang terdiri dari tahap elicit, engage, explore, explain, elaborate, evaluate
dan extend.

4. Kinematika gerak lurus adalah ilmu yang mempelajari gerak benda pada
lintasan yang lurus tanpa memperhitungkan gaya yang menyebabkan gerak

tersebut serta sifat benda yang bergerak.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Modul fisika dengan pendekatan Siklus Belajar 7E (Learning Cycle 7E)
dihasilkan berdasarkan analisis kebutuhan peserta didik di MAN 2 Sleman
dengan menggunakan prosedur penelitian model 4-D yang dibatasi pada
tahap develop pada langkah uji coba luas.

2. Kualitas modul fisika dengan pendekatan Siklus Belajar 7E (Learning
Cycle 7E) menurut ahli materi, ahli media, dan guru fisika secara umum
memperoleh kriteria Sangat Baik (SB) dengan perolehan rerata skor 3,61
untuk ahli materi, 3,82 untuk ahli media, dan 3,44 untuk guru fisika.

3. Respon peserta didik terhadap modul fisika dengan pendekatan Siklus
Belajar 7E (Learning Cycle 7E) pada uji coba terbatas dan uji coba luas
diperoleh kriteria setuju (S) dengan perolehan rerata skor 0,87 untuk uji
coba terbatas dan 0,87 untuk uji coba luas. Sementara hasil uji keterlaksaan
pada uji coba luas menyatakan bahwa pada tahap explore beberapa peserta
didik tidak melakukan diskusi.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian pengembangan modul fisika ini memiliki keterbatasan yaitu
belum dapat diselesaikan hingga tahap dessiminate atau penyebarluasan

dengan skala responden yang lebih banyak dan pengujian efektivitas.
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C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk

1. Saran Pemanfaatan
Peneliti mengharapkan hasil penelitian berupa modul fisika dengan
pendekatan Siklus Belajar 7E (Learning Cycle 7E) ini dapat digunakan oleh
peserta didik sebagai sumber belajar mandiri.

2. Pengembangan Produk
Penelitian pengembangan modul fisika dengan pendekatan Siklus Belajar
7E (Learning Cycle 7E) ini dibatasi sampai pada prosedur pengembangan
develop sehingga perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut yaitu hingga
tahap dessiminate atau penyebarluasan agar diperoleh produk yang lebih

baik.
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